BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Persen aktivitas penghambatan antibiofilm pada madu kaliandra
terhadap bakteri Streptococcus mutans adalah 60% sebesar 88,775% +
0,0072.
Persen aktivitas penghambatan antibiofilm pada madu randu terhadap
bakteri Streptococcus mutans adalah 60% sebesar 102,1972% +
0,0008.

5.2 Saran

1.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji antibiofilm madu
kaliandra dan madu randu dengan konsentrasi yang sama untuk
mengetahui struktur senyawa yang dimiliki aktivitas antibiofilm.

Perlu dilakukan penelitian antibiofilm pada madu kaliandra dan madu

randu yang diperoleh langsung dari sarangnya.
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